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DAFTAR NOTASI

a '-"igg.1 blok tegangan persegi ekivaien, mm

ai, linggi blok tegangan persegi ekivaien dalam keadaan

iuilauccil, mm

A,, luas bruto penampang, mm"

A, luas tulangan tarik, mm"

A3 luas tulangan tekan, mm"

b - lobar penampang kolom. mm

c jarak dari sisi tekan terluar kegaris netral, mm

Cc gaya tekan pada beton, N

CN gaya pada tulangan tekan, N

c,,, faktor yang menghiibungkan diagram momen aktual

dengan diagram momen seragam ekivaien

d jarak dan sisi tekan terluar kepusat tulangan tarik, mm

d' jarak dari sisi tekan terluar kepusat tulanagn tekan, mm

I) beban mati, N

D diameter tulangan, mm

c eksentrisitas aktual, mm

d, eksentrisitas pada keadaan balanced, mm

E beban gempa, N

Y:.c modulus elastisitas beton, MPa

]•-.„ " modulus elastisitas bajatulangan, MPa

El : kekuatan lentur komponen struktur tekan, Nmm"

IV t kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

f, ; tegangan tulangan tarik, MPa

k tegangan tulanngan tekan, MPa

l\ tegangan leleh baja tulangan yang disyaratkan, MPa

h - Imggi penampang beton, mm



C-r ~'L momen mersia baiok, mm4

N = momen inersia dan penampang bruto kolom terhadap garis
sumbunya, mm4

k "r faktor panjang efekltif

L beban hidup, N

U = panjang bentang balok. mm

U -'• panjang bentang koiom, mm

U "' beban hidup tereduksi, N

111 " Perbandmgan tegangan leleh baja terhadap tegangan tekan
beton ekivaien

H " momen terfaktor hasil nembesaran, Nmm

H ~- momen nominal, Nmm

Hih = momen nominal dalam keadaan balanced. Nmm

Hi =• momen rencana yang bekerja, Nmm

Ho " momen akibat beban mats. Nmm

H. ^ momen akibat beban gempa, Nmm

H '•"-= momen akibat beban hidup, Nmm

Hb "-"•' momen terkecii dan momen-momen ujung akibat beban
yang tidak menimbuikan goyangan kesarnpmg, Nmm

momen terbesar dari momen-momen ujung akibat beban

yang tidak menimbuikan goyangan kesarnpmg. Nmm

momen terbesar dan momen-momen ujung akibat beban

yang menimbuikan goyangan kesampine. Nmm

beban tekuk Euier, N

kuat tekan nominal, N

kuat tekan nominal dalam keadaan balanced, N

kapasitas kuat tekan rencana penampang, N

kuat tekan rencana yang bekerja. N

jari-jari girasi penampang. mm

beban terfaktor, N

angka rasio penuianuan kolom

M



p

<N

v

konstania yang tergantung dari motu beton

pa =" niiai perbandingan momen beban mati rencana terhadap

momen total

pi - faktor tmggi blok tegangan ekivaien

db = taktor pembesaran momen pada rangka yang ditahan

terhadap goyangan kesarnpmg

faktor pembesaran momen pada rangka yang tidak ditahan

mampu menahan goyangan kesamping

= faktor kekangan ujung atas atau bawah kolom

IPC = penjumlahan beban tekuk Euler pada koiom dalam satu

lantai, N

—-i ••! pi-iijumiaiUin oeoan leriaKlor vang oekena pada kolom

dalam satu lantai, N

o ~ taktor redukst kekuatan
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